JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768
Halaman : 2279-2292

PENGARUH MOTIVASI DAN PELATIHAN KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PADA CV. VENUS SARANA SUKSES
TANGERANG SELATAN

Eni Parwati!, Faisal Romdonih?

'Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan
e-mail:  eniparwati238@gmail.com

2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan
e-mail: 2 dosen01174@unpam.ac.id

Abstract

The purpose of this research is to determine the effect of motivation and work training on employee
performance at CV. Venus Means Success partially and simultaneously. The method used is a quantitative
method with a causal associative approach. The population in this study were CV employees. Venus Sarana
Sukses with a sample of 60 respondents, data collection technique using a questionnaire. Data analysis
uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, linear regression analysis, correlation
coefficient analysis, coefficient of determination analysis and hypothesis testing using SPSS version 25. The
results of this research are that motivation partially has a positive and significant effect on employee
performance with the regression equation . Y=13.429 + 0.694X1, correlation coefficient of 0.759, meaning
the two variables have a strong relationship with a coefficient of determination of 57.6%. and hypothesis
testing obtained tcount > ttable or (8.883 > 2.002) then HO1 is rejected and Hal is accepted. Royal
Training partially has a positive and significant effect on employee performance with the regression
equation Y=7129 + 0.838X2, a correlation coefficient of 0.873, meaning that the two variables have a very
strong relationship with a coefficient of determination of 76.2%. and hypothesis testing obtained tcount >
ttable or (13.162 > 2.002) then HO2 is rejected and Ha2 is accepted. Motivation and Royal Training
simultaneously have a positive and significant effect on employee performance with the multiple linear
regression equation Y= 6.936 + 0.053X1 + 0.791X2. The correlation coefficient value obtained is 0.873,
meaning that the independent variable and the dependent variable have a strong relationship with a
coefficient of determination of 76.3% while the remaining 23.7% is influenced by workload, work
environment and work discipline. Hypothesis testing obtained a value of Fcount > Ftable or (91.503 >
3.16), thus Ho3 was rejected and Ha3 was accepted.

Keywords: Motivation, Job Training, Employee Performance
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi dan pelatihan kerja terhadap
kinerja karyawan pada CV. Venus Sarana Sukses secara parsial dan simultan. Metode yang digunakan
adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan
CV. Venus Sarana Sukses dengan sampel sebanyak 60 responden, teknik pengumpulan data dengan cara
kuesioner. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear,
analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis dengan menggunakan SPSS versi
25. Hasil penelitian ini adalah motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan persamaan regresi Y=13,429 + 0,694X1, koefisien korelasi sebesar 0,759 artinya kedua
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variabel memilik hubungan yang kuat dengan koefisien determinasi 57,6%. dan uji hipotesis diperoleh
thitung > ttabel atau (8,883 > 2,002) maka HO1 ditolak dan Hal diterima. Pelatihan kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y=7129 +
0,838X2, koefisien korelasi sebesar 0,873 artinya kedua variabel memiliki hubungan yang sangat kuat
dengan koefisien determinasi 76,2%. dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel atau (13,162 > 2,002) maka
HO02 ditolak dan Ha2 diterima. Motivasi dan Pelatihan Keraja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linear berganda Y= 6,936 + 0,053X1 +
0,791X2. Nilai koefisien korelasinya yang diperoleh sebesar 0,873 artinya variabel independen dengan
variabel dependen memiliki hubungan yang kuat dengan koefisien determinasi sebesar 76,3% sedangkan
sisanya 23,7% dipengaruhi oleh beban kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja. Pengujian hipotesis
diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (91,503 > 3,16) dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima.

Kata Kunci: Motivasi, Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset penting
dan berperan sebagai faktor penggerak utama
dalam pelaksanaan seluruh kegiatan atau aktivitas
instansi, sehingga sudah semestinya aspek ini harus
dikelola dengan baik melalui Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM).

Tujuan dari suatu perusahaan yaitu bagaiaman
apa yang telah direncanakan diawal dapat terwujud,
dalam mewujudkan rencana yang dibuat maka
perusahaan memerlukan SDM yang memiliki
keahlian ataupun menguasai bidang kerja yang
telah diberikan. Untuk menjadikan tenaga kerja
yang handal maka perusahaan harus memberikan
pelatihan ataupun memberikan motivasi bagi setiap
karyawan yang ada mampu melaksanakan apa yang
menjadikan tanggung jawab.

Kinerja adalah hasil kerja yang berkualitas dan
berkuantitas yang karyawan capai setelah bekerja
sesuai dengan tugas yang diharapkan pimpinan
kepadanya. Kinerja merupakan perbandingan hasil
kerja yang dicapai oleh pegawai dengan standar
yang telah ditentukan.

Motivasi adalah kondisi yang mengerakan
pegawai agar mampu mencapai tujuan dan
motifnya. Motivasi adalah pemberi daya penggerak
yang menciptakan kegairahan seseorang agar
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan
terintegrasidengan segala daya dan upayanya untuk
mencapai kepuasan.

Pelatihan adalah pelatihan sangat penting
untuk mempelajari pengetahuan dan meningkatkan
pengetahuan dan meningkatkan kemampuan teknis
karyawan di dalam pekerjaannya yang sekarang

atau pekerjaan yang akan dijabatnya dengan
prosedur yang sistematis dalam jangka waktu yang
singkat dan lebih mengutamakan praktek dari pada
teori.

CV. Venus Sarana Sukses berada di
Tangerang Selatan merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang penjualan, pemasangan,
maintenance, mekanikal dan elektrikal tata udara
yang secara umum bertujuan mendukung dan
berpatisipasi dalam langkah  pembangunan
nasional. Hasil dari jasa penjualan, pemasangan,
maintenance, dan mekanikal dituntut agar memiliki
kualitas jasa yang bagus serta sempurna dalam
pengerjaannya. Oleh sebeb itu CV. Venus Sarana
Sukses kurang perhatian manajemen atau
pengontrolan  terhadap karyawan sehingga
terciptanya, kurangnya motivasi karena tidak hanya
satu target saja yang dicapai. Selain itu CV. Venus
Sarana Sukses juga harus meningkatkan Program
keahlian dan pengetahuan agar semakin terampil
dan mampu melaksanakan tanggung jawab yang

dibebankan maka dibutuhkannya program
pelatihan karyawan.
Kinerja karyawan Donni Juni Priansa

(2018:269) menyatakan bahwa Kkinerja adalah
perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagai presentasi kerja yang dihasilkan oleh
pegawai sesuai dengan perannya dalam organisasi.
Menurut Wibowo (2016:155) Kkinerja adalah
tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang
dicapai dari pekerjaan tersebut. Pada umumnya
kinerja dibedakan menjadi dua yaitu individu dan
kinerja organisasi, setiap perusahaan dalam
menjalankan usahanya tidak terlepas dari
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permasalahan Kinerja karyawan. Berikut penilaian  dan pada tahun 2022 kesediaan karyawan untuk
kinerja CV. Venus Sarana Sukses Tangerang memperbaiki kesalahan dalam waktu yang tepat

Selatan. mencapai 78%, yang merupakan belum mencapai
Kiberbeston Kimf Karyaspuds . Vemen Sars Sl standar perusahaan sebesar 100%. Sementara itu,
o _ Tebubedpowmt T faktor sikap, pada tahun 2019 yang mencerminkan

‘ keterlibatan dan penerapan pengetahuan dalam

of | » pekerjaan baik secara individu maupun tim

mencapai  85%, pada tahun 2020 yang

mencerminkan  keterlibatan dan  penerapan

pengetahuan dalam pekerjaan baik secara individu

maupun tim mencapai 83%, pada tahun 2021 yang

mencerminkan  keterlibatan dan  penerapan

pengetahuan dalam pekerjaan baik secara individu

‘ maupun tim mencapai 79%, dan pada tahun 2022

e hand S ) oiod Bl B Bl B yang mencerminkan keterlibatan dan penerapan

pengetahuan dalam pekerjaan baik secara individu

maupun tim mencapai 68%, yang merupakan

pencapai terendah dan jauh dari standar perusahaan

sebesar 100%. Data ini menunjukkan perlunya

perbaikan dalam berbagai aspek kinerja untuk
mencapai standar yang diharapkan perusahaan.

a. Kualitas: Seorang teknisi AC memeriksa unit

Seaiee :ui..u.x_,.,.u\\..-m..sm_ =

Berdasarkan data pada tabel 1.1 diatas AC dengan teliti sebelum melakukan perbaikan,
mengetahui kinerja karyawan di CV. Venus Sarana ia mengidentifikasi dengan tepat komponen
Sukses Tangerang Selatan terlihat bahwa hasil yang bermasalah, seperti kebocoran freon,
kerja karyawan masih belum memenuhi standar sirkuit yang rusak, atau filter yang kotor.
yang ditetepkan perusahaan. Dalam faktor ~ D. Kuantitas : Seorang karyawan yang mampu
kuantitas, kemampuan karyawan pada tahun 20219 memjual unit AC, dengan target yang
mencapai target kerja yaitu sebesar 90%, pada perusahaan |ng|_nkan. _
tahun 2020 mencapai target kerja yaitu sebesar ~ C. Keandalan Kerja : Setelah memasang unit AC
88%, pada tahun 2021 mencapai target kerja yaitu baru, pelanggan mengeluh bahwa uni AC tidak
sebesar 85%, dan pada tahun 2022 mencapai target mendinginkan ruangan seperti seharusnya.
kerja yaitu sebesar 78%, masih dibawah standar Tindakan yang harus dilakukan yaitu teknisi
perusahana sebesar 100%. Begitu pula pada faktor segera datang kembali pada hari yang sama
kualitas, ketelitian dan keterampilan karyawan untuk memriksa masalah.
pada tahun 2019 mencapai 88%, pada tahun 2020  d. Sikap Kerja : Seluruh tim teknisi diberikan
ketelitian dan keterampilan mencapai 83%, pada tugas untuk memasang 10 unit AC disebuah
tahun 2021 ketelitian dan keterampilan mencapai gedung baru. Tindakan yang dilakukan yaitu
78%, dan pada tahun 2022  ketelitian dan salah satu teknisi dengan pengetahuan yang baik
keterampilan mencapai 75%, juga belum susuai untuk memimpin tim, membagi tugas dengan
dengan standar yang diharapkan. Selain itu, pada Jelas.

faktor keandalan, pada tahun 2019 kesediaan
karyawan untuk memperbaiki kesalahan dalam
waktu yang tepat mencapai 89%, pada tahun 2020
kesediaan karyawan untuk memperbaiki kesalahan
dalam waktu yang tepat mencapai 85%, pada tahun
2021 Kkesediaan karyawan untuk memperbaiki
kesalahan dalam waktu yang tepat mencapai 80%,
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Range Keterangan

0-20 Sangat tidak baik (STB)

21-40 I'dak Bak (TB)
7;"]7;51'1 I~ ) Sc&m;g (S)
61-80 Baik (B)

$1-100 Sangat Baik (SB)

Secara keseluruhan, meskipun ada beberapa
faktor yang menunjukan pencaaian bahwa
keberhasilan kerja karyawan pada CV. Venus
Sarana Sukses Tangerang Selatan, belum optimal.

Menurut Undang — Undang No 13 Tahun
2003 tentang ketenagakerjaan Pasal 1, tenanga
kerja adalah setiap orang yang mampu
melaksanakan pekerjaan baik di dalam maupun
diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang
dan jasa untuk memnuhi kebutuhan masyarakat.
Menurut Undang - Undang Tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan Pasal 8 mengenai perencanaan
tenaga kerja dan informasi ketenagakerjaan
meliputi: kesempatan Kkerja, pelatihan Kkerja,
produktivitas tenaga kerja, hubungan industrial,
kondisi lingkungan kerja, pengupahan dan
kesejahteraan tenaga kerja.

Sealain kinerja hal yang mempengaruhi
kinerja adalah motivasi, motivasi berpengaruh
terhadap Kkinerja karyawan, motivasi sangat
dibutuhkan untuk memotivasi para karyawan. Oleh
karena itu perusahaan harus memotivasi para
karyawannya agar dapat bekerja lebih produktif
sehingga perusahaan mencapai tujuan yang
diingikan.

Penilaizn Motiv .J(fl\"'l\l'im Sarans Sakses

Pada takan 2019 - 2022

Na| Kempasm | Jombah Targe | 2019 w0 | »n | en

ETEERETIERET R ETED

Berdasarkan data tabel 1.2 diatas menunjukan
bahwa penilaian motivasi CV. Venus Sarana
Sukses dalam 4 tahun cenderung mengalami
penurunan dan masih belum mencapai target 100%.

Untuk komponen, bekerja sama tim yang
dicapai oleh karyawan pada tahun 2019 mencapai
sebesar 83%, pada tahun 2020 mengalami
penurunan mencapai 80%, pada tahun 2021
mengalami penurunan mencapai 75%, dan pada
tahun 2022 mengalami penurunan mencapai 70%.
Untuk komponen tanggung jawab dalam pekerjaan
pada tahun 2019 mencapai sebesar 78%, pada
tahun 2020 mengalami penurunan mencapai 75%,
pada tahun 2021 mengalami penurunan mencapai
70%, dan pada tahun 2021 mengalami penurunan
mencapai 66%. Untuk komponen semangat dan
komitmen kerja pada tahun 2019 mencapai sebesar
76%, pada tahun 2020 mengalami penurunan
mencapai 71%, pada tahun 2021 mengalami
penurunan mencapai 65%, dan pada tahun 2021
mengalami penurunan mencapai 61%. Untuk
komponen hubungan yang baik antar karyawan dan
atasan pada tahun 2019 mencapai sebesar 80%,
pada tahun 2020 mengalami penurunan mencapai
76%, pada tahun 2021 mengalami penurunan
mencapai 68%, dan pada tahun 2022 mengalami
penurunan mencapai 65%. Hal ini menunjukan
bahwa motivasi karyawan CV. Venus Sarana
Sukses Tangerang Selatan masih perlu ditingkatkan
agar dapat mencapai target sesuai harapan pada
CV. Venus Sarana Sukses Tangerang Selatan.

Dalam kaitan memenuhi standar motivasi
yang telah ditetapkan oleh perusahaan, maka CV.
Venus Sarana Sukses sangat membutuhkan
karyawan yang mempunyai motivasi yang tinggi
dalam melakukan pekerjaannya.

Motivasi meupakan rangsangan dorongan
ataupun pembangkit tenaga kerja yang dimiliki
seseorang atau kelompok masyarakat yang mau
berbuat dan kerja sama secara optimal dalam
melaksanakan sesuatu yang telah direncanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
(Azwar, 2017:73)

Motivasi adalah keinginan yang timbul
dari dalam diri sesorang atau individual karena
terinspirasi, tersemangati, dan mendorong untuk
melakukan aktivitas dengan keiklashan, senang
hati dan sungguh—sungguh sehingga hasil dari
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aktivitas yang dilakukan mendapatkan hasil yang
baik dan berkualitas. (Afandi, 2018:23).

Mengingat pentingnya sumber daya manusia
maka pengelolaan sumber daya ini juga merupakan
bagian yang sangat penting, upaya yang dapat
dilakukan guna peningkatan kinerja karyawan
salah satunya pelatihan. Untuk dapat meningkatkan
Program keahlian dan pengetahuan agar semakin
terampil dan mampu melaksanakan tanggung
jawab yang dibebankan maka dibutuhkannya
program pelatihan karyawan.

Permasalahan mengenai  pelatihan  juga
menjadi hal yang harus diberi perhatian oleh CV.
Venus Srana Sukses Tangerang Selatan. Data
mengenai pelatihan yang dimiliki CV. Venus Srana
Sukses Tangerang Selatan ditujukan pada tabel
berikut:

Tabel 1.3
Pelatiban kerja vy dilaksanakas pada CV. Venus Sarana
Suboses
Jumabih | Terealisasi 7 Presemtase
Karyawan

[ Tahun | l’rugl‘.\mrl'ciaurlun

2019 | Pelatiban Team Work &0 45

2020 | Pelatiban Intrapersonal &0
Skall
2021 Pelanban Service &0 41%

Exceliest

2022 | Problem Solving &0 | 15

4

Sember : Dats Pelatihan pads CV . Venus Sarans Subses

Keterangan

@ Presentase = Terealisas
—_— x10e%
Jumlah Karyawan

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
presentase pelatihan yang dilaksanakan pada tiap
tahunnya mengalami penurunan. Pelatihan pada
tahun 2019 sampai tahun 2022  mengalami
penurunan secara berkala setiap tahunnya yang
mana pada tahun 2019 pelatihan mencapai 75%,
pada tahun 2020 pelatihan mengalami penurunan
mencapai 55%, pada tahun 2021 pelatihan
mengalami penurunan mencapai 41%, dan pada
tahun 2022 pelatihan mengalami penurunan
mencapai 25%. Dengan demikian dapat dilihat dari
tahun ke tahun program masih terdapat kendala
sehingga berpengaruh pada kinerja karyawan.

Pelatihan secara spesifik berfokus pada
memberi keterampilan khusus atau membantu
pegawai memperbaiki kekurangannya. Melalui
program pelatihan dapat terbantu mengerjakan
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dapat
pula meningkatkan prestasi kerja. Umumnya hasil

yang diinginkan dari pelatihan adalah penugasan
dan peningkatan keterampilan. Proses pelatihan
dikendalikan oleh pemilik keahlian yang diajarkan
atau ahli yang membantu mengembangkan
keterampilan melalui pengalaman terstruktur.

Masalah utama dalam pelaksanaan program
pelatihan biasanya masalah biaya yang dikeluarkan
tidak sedikit perusahaan harus bisa menentukan
program pelatihan yang sesuai dengan kondisi
perusahaan serta menimbang manfaat yang
didapatkan setelah program pelatihan. Pengaruh
program pelatihan terhadap Kkinerja perusahaan
sangat signifikan guna peningkatan keahlian,
pengetahuan, dan wawasan karyawan terhadap
tugas yang diberikan.

Dengan adanya pelatihan kerja bagi karyawan
akan bisa membantu karyawan lebih bertanggung
jawab kepada pekerjaannya dan akan bermanfaat
untuk menngkatkan hasil kerja karyawan, karena
jika karyawan semakin terampil akan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, pelatihan kerja akan
memberiklan kesempatan bagi karyawan untuk
mengembangkan keahlian dan pengetahuan dalam
bekerja sehingga dapat membantu karyawan untuk
mengerti apa yang sedang di kerjakan dan mengapa
harus di kerjakan dalam memberikan pelatiahan
terhadap karyawan selain untuk meningkatkan
potensi sumber daya manusia (SDM) karyawan
akan juga termotivasi dalam menngkatkan kinerja
karyawan pada CV. Venus Sarana Sukses.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Di dalam sebuah perusahaan manajemen
digunakan sebagai alat untuk mencapai sebuah
tujuan yang diinginkan oleh sebuah perusahaan.
Dengan adanya manajemen yang baik akan
memudahkan terwujudnya tujuan perusahaan. Hal
ini disebabkan kerjasama akan terjalin dengan
adanya manajemen dan bersifat keterkaitan satu
sama lain yang jika ada salah satu unsur di dalam
manajemen tersebut maka fungsi manajemen
tersebut tidak akan berjalan dengan optimal.

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan tertentu (Hasibuan
2017:9). Menurut George R. Terry dalam Aditama
(2020), manajemen adalah proses yang terdiri dari
kegiatan perencanaan, perorganisasian,
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pengarahan, dan pengadilan yang dilakukan guna
mencapai tujuan yang ditetapkan melalui
pemanfaatan SDM dan sumber lainnya. Menurut
Haiman (2020), manajemen adalah fungsi untuk
mencapai suatu melalui kegiatan orang lain dan
mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai
tujuan bersama

Menurut Hasibuan (2017:10) manajemen
sumber daya manusia adalah ilmu atau seni yang
dapat mengatur pendayagunaan sumber daya
manusia dan sumber lainnya agar dapat
melaksanaan kegiatan operasional secara efektif
dan efisien guna mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Mangkunegara (2015:2)
mendefinisikan bahwa manajemen sumber daya
manusia adalah  suatu  perencanaan dan
pendayagunaan sumber daya yang dimiliki agar
pengelolaan dapat dijalankan dengan optimal untuk
mencapai tujuan perusahan dan pengembangan

karyawan
Menurut Hasibuan (2014:92) motivasi
berasal dari kata latin movere yang berarti

dorongan atau daya penggerak. Dorongan atau
tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani
untuk berbuat. Jadi motif tersebut merupakan suatu
driving force yang menggerakkan manusia untuk
bertingkah laku, dan di dalam perbuatannya itu
memiliki tujuan tertentu. Motivasi adalah suatu
keahlian dalam mengarahkan pegawai dan
organisasi agar mau bekerja secara berhasil,
sehigga keinginan para pegawai dan tujuan
organisasi dapat tercapai Hasibuan (2014:95)

Sedangkan ~ Mangkunegara  (2016:93)
mengungkapkan bahwa pengertian motif dan
motivasi adalah Motif merupakan suatu dorongan
kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi
agar pegawai tersebut dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, sedangkan motivasi adalah
kondisi yang menggerakan pegawai agar mampu
mencapai tujuan dari motifnya

Menurut (Kasmir, 2016:126) pelatihan
merupakan proses untuk membentuk dan
membekali karyawan dengan menambah keahlian,
kemampuan, pengetahuan dan perilakunya.

Menurut (Suparyadi, 2015:183) pelatihan
merupakan  kegiatan  untuk  meningkatkan
keterampilan dalam organisasi maupun perusahaan
pada bidang-bidang keterampilan tertentu

Menurut Kamsir (2018:182) kinerja adalah
hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai
dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab
yang diberikan kepada karyawan dalam suatu
periode waktu tertentu.

Menurut Afandi (2018:84) kinerja adalah
sejauh mana seseorang telah memainkan baginya
dalam strategi organisasi, baik dalam mencapai
sasaran khusus yang berhubungan dengan peran
perorangan  atau dengan  memperlihatkan
kompetensi yang dinyatakan relevan bagi
perusahaan.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1. Uji Validitas

Uji validitas ini bertujuan untuk menguji
valid tidaknya instrumen. Jika instrumen
itu valid maka alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data penelitian itu
valid. Menurut Sugiyono (2017) valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas diartikan sebagai tingkat
kepercayaan alat ukur yang konsisten bila
pengukuran dilakukan secara berulang
tidak akan berubah. Menurut Sugiyono
(2017:167) untuk mengukur reliabilitas
tidaknya instrumen menggunakan teknik
Cronbach Alpha

b. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2012:160) uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal dengan
syarat berdistribusi normal. Model regresi
yang baik ialah berdistribusi normal atau
mendekati normal

2. Uji Multikolinieritas
Menurut  Ghozali  (2012:105)  uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji
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apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi  korelasi antar variabel bebas
(independen). Untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas dapat dilihat  dari
tolerance value atau Variance Inflation
Factor (VIF). Tolerance mengukur
variabilitas variabel independen yang
terplih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya

Uji Heteroskedastisitas

Menurut  Ghozali  (2012:139)  uji
heteroskedastisitas ~ bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual
satu pengamatan ke pengamantan yang
lain. Jika wvarian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan
jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk melihat model
regresi yang homoskedastisitas atau
heteroskedastisitas adalah dengan melihat
ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot dan uji glejser

Uji Autokorelasi

Menurut  Ghozali  (2018:111)  uji
autokorelasi  bertujuan untuk menguji
model regresi linier Kkorelasi antar
kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu cara
untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi yaitu dengan menggunakan
uji Durbin-Watson (DW-tes).

¢. Analisis Kuantitatif

1.

Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Menurut Sugiyono (2017:261) “analisis
regresi linear sederhana digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen, yaitu dengan
mencari ~ persamaan  regresi  yang
bermanfaat untuk meramal nilai variabel

dependen berdasarkan nilai-nilai variabel
independennya serta menganalisis
ubungan antara  variabel dependen
berdasarkan nilai-nilai variabel
independennya serta menganalisis
hubungan antar variabel dependen dengan
dua atau lebih variabel independen.”

Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2017:260) pengujian
hipotesis yang dilakukan dalam penelitian
ini dilakukan dengan metode regresi linear
yang digunakan untuk memprediksi
seberapa jauh perubahan nilai variabel
dependen, bila variabel independen
dimanipulasi/dirubah-rubah atau dinaik-
turunkan

Analisis Koefisien Korelasi

Menurut Ghozali (2018:95) uji koefisien
korelasi  bertujuan untuk  mengukur
kekuatan asosiasi (hubungan) linier antara
dua variabel. Jenis hubungan antar variable
X dan Y dapat berupa positif dan nagatif

Analisis Koefisien Determasi

Menurut Ghozali (2012:97) koefisien
determinasi (R2) untuk mengukur seberapa
besar kemampuan variabel independen
menjelaskan kepada variabel dependen

d. Uji Hipotesis
1. Uji Persial (Ujit)

Menurut Ghozali (2012:97) koefisien
determinasi (R2) untuk mengukur seberapa
besar kemampuan variabel independen
menjelaskan kepada variabel dependen

Uji F (Uji Simultan )

Menurut Sugiyono (2017:192) wuji F
bertujuan untuk menguji koefisien regresi
secara simultan atau bersama-sama,
apakah  variabel X  (independen)
mempunyai pengaruh secara Simultan
terhadap variabel Y (dependen).

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Instrumen Data
1. Uji Validitas
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Tabel 4.9 be
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi IO
Hasil Uji Validicas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Item Permyataan [ — Tuad Keterangan [Ttem I-'CI'I;;III; — e - h.t;t;;m—;;n iy
1 0,809 0.254 VALID 1 P%EE 5354 VALID
2 0.826 0254 VALID 2 0.864 0.254 VALID

0,854 0254 VALID 3 0,800 0,254 VALID
1 0,729 0,254 VALID T 0.855 0254 VALID |

0,739 0234 VALID [ E 0.809 0354 | VALID
6 0,768 0254 VALID [ I3 0784 0254 | VALID

0,769 0.254 VALID 7 0,682 0254 VALID
8 0814 0,234 VALID £ 0816 0254 VALID
9 0,705 0.254 VALID 9 0823 0.254 VALID
10 0,783 0234 VALID 10 0,732 0,254 VALID

Sesther: Pengulaban Data SPSS Versi 26 2023) Samber: Pengolahas Duta SPSS Veri 26 l::(l:n

Berdasarkan tabel 4.9 di atas semua Berdasarkan tabel 4.11 di atas semua
item pernyataan 1 sampai 10 variabel item pernyataan 1 sampai 10 variabel
pelatihan kerja memiliki rhitung lebih pelatinan kerja memiliki rhitung lebih
besar  dari  rtabel 0,254  atau besar  dari  rtabel 0,254  atau
(rhitung>rtabel), maka semua item (rhitung>rtabel), maka semua item
dinyatakan valid dan kuisioner tersebut dinyatakan valid dan kuisioner tersebut
dapat digunakan untuk diolah sebagai data dapat digunakan untuk diolah sebagai data
penelitian penelitian

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Varaabel Pdarihan Korja (X2) .. . .
ey — e 2. Uji Reliabilitas

n.7$§ s VALID Variabal Cronbach's Alpha|Nilai relishel| Keterangan

0.735 [ 0254 VALID . v XD 0019 Y Reliabel
Il 0,835 0234 VALID Pelatiban Kerja (X2) 0.926 \ 0,60 Rehabel

0,538 0,254 VALID AR YT I o0 Reliabel
6 0.301 0.254 VALID ‘-.m‘ Tengslshan Data SP55 (2923) .

095 0254 VALD Berdasarkan hasil perhitungan tabel
sl 1 = ] 4.12 di atas dapat diketahui bahwa masing-
> = 1 o2 o masing variabel Motivasi (X1), Pelatihan

' ‘ kerja (X2), dan kinerja karyawan () yang

Sember: Pengolahan Data SPSS Versi 26 (2023)

telah dilakukan pengujian memiliki nilai

item pernyataan 1 sampai 10 variabel Cronbach alpha > 0,60. Maka dengan
pelatihan kerja memiliki rhitung lebih demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh

besar  dari rtabel 0254  atau variabel dalam penelitian ini dapat
(thitung>rtabel), maka semua item dikatakan reliabel

dinyatakan valid dan kuisioner tersebut
dapat digunakan untuk diolah sebagai data
penelitian

Berdasarkan tabel 4.10 di atas semua

b. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas
dengan Kolmogorov-Smirnov Test pada
tabel 4.13 diatas, diketahui nilai asymp, sig
sebesar 0,200 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal
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T Berdasarkan hasil tabel 4.14 di atas
ST Pt diketahui hasil uji multikolinearitas nilai

Kol “’;"'""5‘7"5""7‘"“;'7'”"';[": = Tolerance 0,274 > 0,10 dan nilai VIF 3,643
Rasidusl < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa
i w0 model regresi dinyatakan tidak terjadi
Nunral Parametaey* Mesn 0020000 H H H
Sl Cavarbion I004TIET multikolinearitas
Mozt Extreme Diferences Abotiue ﬁ
L eced 3. Uji Heteroskedastisitas
Sngainw - {04
Yasi Simi - Wi z Sestemt
Ay S (2 ted 200 R T SRR A ()
@ Te6t demitstien » Nommal
b Casdaad fom dma ;
© Lisefors Sigaficance Comechon i‘;
"0 Yhis % @ 0wer DOWNG of e Pim SN asce 2 -~
Sumber: Pengelahan Data SPSS Versi 25 (2022) i
Normal P-P Plot of Regressi dardized Residual !
. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Gamlar 47

Hasdl Ujs Huteronkoedmsisicas

Dari gambar 4.7 diatas hasil uji
heteroskedastisitas dapat diketahui titik-
titik menyebar dengan pola yang tidak jelas
di atas dan di bawah atau sekitar angka 0.
Maka dapat dikatakan bahwa pengujian
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas

Tabel 4.15
Hasil Uji Heteroskedastivitas

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob Cosfficients”
- mkre
Gambar 4.6 ; i.l,-, :, | Commtrcrmat
Hasil Uji Normalitas P-Plot e T T
Dapat dilihat pada gambar 4.6 hasil i I
Fulastan Fats 19 ore M 1402 10

dari uji normalitas dengan probability plot
(P-Plot) menunjukkan grafik membentuk
satu garis lurus diagonal, terlihat garis yang
menggambarkan  data  sesungguhnya
mengikuti garis diagonal. Maka dapat

& ODapanderd Vanatle AHSRLS

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji
heteroskedastisitas di atas dapat diketahui
tingkat signifikansi variabel pelatihan

disimpulkan bahwa persyaratan normalitas
dapat terpenuhi dalam penelitian yang
dilakukan

2. Uji Multikolinieritas

Tabel 414
Hashh Ujt Multikolisearieas

CoeMicleonts*

Mo {elerice

154}

1840

3 Diegendist ¥ wiwie: ROVERIA

Sumber: Peagolehan Dacs SPSS Versi 25 (2013)

0,020 > 0,05 dan tingkat signifikansi
variabel lingkungan kerja 0,150 > 0,05.
Maka dapat disimpulkan kedua variabel
independen lebih besar daro 0,05 sehingga
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas

4. Uji Autokorelasi
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Tabel 4.16
Hasdl Uji Antekorelasi

Model Summary”

Aok | 5a Enw ol e

Woagai W " Squmre Square Eotarape Cosrten Wats oo

1 g3 763 54 1.8 1,176
0 Predcian (Comtunt] MOTIVASE PELATINGY

©. Dopendent Variable SONESIR “
Sumber: Pengolahan Dats SPSS Vers 26 (2023)

Berdasarkan tabel 4.16 dapat
diketahui hasil uji autokorelasi
menggunakan uji Durbin-Watson (DW
Test) sebesar 1,776 yang dimana berada
diantara  1,550-2,460 maka  dapat
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi.

c. Analisis Kuantitatif
1. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 417
Hasil Anabisi Regresi Linier Sederhana Motivasi (X1)
Terhadap Kinerja Karvawan(Y)

Cosfficients®

toge
1\ [iConsiant

Mot 11420 1170 a2 008
| OYTURET

a Depenton Vassble RINERIA KARVAWAN )

Berdasarkan hasil perhitungan pada
tabel 4.17 diperoleh persamaan regresi
Y=13,429 + 0,694X1. Dari persamaan
diatas dapat diketahui bahwa:

Nilai konstanta sebesar 13,429 dapat
diartikan bahwa jika variabel pelatihan
kerja (X1) tidak ada, maka telah terdapat
nilai kinerja karyawan () sebesar 13,429.

Nilai koefisien regresi variabel X1
sebesar 0,694 diartikan bahwa apabila
variabel (X1) pelatihan kerja dinaikkan
sebesar satuan, maka kinerja karyawan ()

akan meningkat sebesar 0,694.

Tabel 4.18
Haxil Amalisis Regresi linier Sederbana Pelatiban Kerja (XI)
Terhadap Kierja Karyawan (Y)

——

e | £33 %2 873 raen o

e S
Berdasarkan hasil perhitungan pada

tabel 4.18 diperoleh persamaan regresi

Y=7,129 + 0,838X2. Dari persamaan

diatas dapat diketahui bahwa:

Nilai konstanta sebesar 7,129 dapat

diartikan bahwa jika variabel lingkungan

kerja (X2) tidak ada, maka telah terdapat
nilai kinerja karyawan () sebesar 7,129.

Nilai koefisien regresi variabel X2
sebesar 0,838 diartikan bahwa apabila
variabel (X2) lingkungan kerja dinaikkan
sebesar satuan, maka kinerja karyawan ()
akan meningkat sebesar 0,838

Tabel 4.19
Hasil Anakisis Regresi Linier Berganda

Larslanhoe
s d
(Y, Tt ] wihobert
etz

113 o) wa L)

. |
.'nv] " 4| oM 009
i Dap ok RINEFOR

Ssmber: Pesgelalahan Data Spos Versi 26

Dari persamaan di atas dapat
diketahui bahwa:

Konstanta sebesar 6,936 jika tidak
ada variabel Motivasi kerja (X1) dan
Pelatihan kerja (X2) maka kinerja kaawan
(YY) adalah sebesar 6,936.

Nilai koefisien regresi Motivasi
kerja (b1) artinya jika Motivasi kerja (X1)
meningkat sebesar satu satuan dengan
asumsi X2 = 0, maka kinerja karyawan ()
akan meningkat 0,053.

Nilai koefisien regresi Pelatiahn
kerja (b2) artinya jika Pelatihan kerja (X2)
meningkat sebesar satu satuan dengan
asumsi X1 = 0, maka kinerja karyawan (Y)
akan meningkat 0,791.

bl dan b2 bernilai positif jika
pengaruh Motivasi kerja dan Pelatihan
kerja terhadap kinerja karyawan adalah
searah. Artinya jika X naik maka Y juga
naik dan sebaliknya jika X turun maka Y
juga turun

2. Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 420
Hasil Uji Koefisien Korelasi Motivasi (X1) Terhadap
Kinerja Karvawan (Y)

Correlations

MO TIVAS BONT ILIA

TR TIVIRST Franon Coneavan = |

T

)

WIREROR Frarion Conman

9 1M ake

SUCTADON B gre it at D 0 01 el (2-3aled)

Sumder: Peagelalahan Data Spos Vervi 26
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Berdasarkan hasil output dari tabel
4.20 diatas dapat diperolah nilai koefisien
korelasi R sebesar 0,759 artinya korelasi
pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan
sebesar 0,759. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya hubungan positif sebesar 0,759
antara variabel pelatihan kerja terhadap
kinerja karyawan termasuk dalam korelasi
kuat.

Tabel 421

Hasdl Ujl Koefision Korolasi Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karvawan (Y)

Caorrelations

TELATIMAN WEFRJA Prww=an Corrigss

=4 1J ket

"

DI s Catiebrte

ETIAITT

N

T COmEMGT 18 SARCAnt &1 e 2 07 v (2-Laded)
Swnber: Peegelolahan Dass Spos Versi 26

Berdasarkan hasil output dari tabel
4.21 diatas dapat diperolah nilai koefisien
korelasi R sebesar 0,873 artinya korelasi
pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan
sebesar 0,873. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya hubungan positif sebesar 0,873
antara variabel pelatihan kerja terhadap
kinerja karyawan termasuk dalam korelasi
sangat kuat.

Tabel 4.22
Hasll Uji Koefisien Korelast Secara Simultan Vartabel Mothvasi (X1)
dam Pelatihan Kerja (X2) Terbadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary®

2 Esvor of e
Mo R R Saqemm Agwried R Souare Eetrrate
1 |

8T ) 5 304854
a Fscoon (Conslant) MOTIVATE PELATHAR KEFGA

b Deparaiart Varatés KINERJA

Sumbvsmberi Peagelahan Dara SPSS Versi 35 (2623)

Berdasarkan tabel 4.22 di atas
yaitu model summary yang dihasilkan nilai
koefisien korelasi R sebesar 0,873 artinya
korelasi motivasi dan pelatihan kerja
terhadap kinerja karyawan sebesar 0,873
hal ini dapat dikatakan bahwa adanya
hubungan positif dan termasuk korelasi
sangat kuat

3. Analisis Koefisien Determasi

Tabel 423
Hasil Uji Koofision Determisnssi Motivas (X1) Terkadap Kinerja
Karvawan (Y)

Mode! Summary*

Berdasarkan hasil output dari tabel
4.23 diatas dapat diperoleh nilai koefisien
determinasi R Square sebesar 0,576. Data
tersebut mengindikasi bahwa pelatihan
kerja  terhadap  kinerja  karyawan
memberikan konstribusi sebesar 57,6%,
sisanya sebesar 42,4% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti
Tabel 424

Hasil Uji KeaBirion Determninari Pelatzaban Kerja (X2) Terhadap
Kinerys Karyawan (Y)

Ervor of e
Adusiied R Squas | Exbrale
50| 436870

Model MM)M

ocen Argeniag 1 igieew U simale

L1E)

3.2725|
* Fiodcioe (Catetarts FELATI 1

o Daponcon Vanath KINERIA

Samber: Pesgelahan Dats SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil output dari tabel
4.24 diatas dapat diperoleh nilai koefisien
determinasi R Square sebesar 0,762. Data
tersebut mengindikasi bahwa lingkungan
kerja  terhadap  kinerja  karyawan
memberikan Kkonstribusi sebesar 76,2%,
sisanya sebesar 23,8% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti

Tabel 425

Hasil Ujt Kewfisien Determinasi Secara Motivast (X1) das Pelatiban
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary*

2 Emarane
Estnal
Mande ] 11 S Argart s |
I3 I (52 ] 763 .‘ui ERYILY]

& Prefcion (Cossland] FULATIMAN NODTIVAS
0 Depasoont Varank KNERIA
Sember: Pengelalaban Data SPSS Versi 35 (2012)

Berdasarkan hasil output dari tabel
4.25 diatas dapat diperoleh nilai koefisien
determinasi R square sebesar 0,763. Hasil
menunjukkan bahwa dengan menggunakan
model regresi yang didapat dimana
variabel independen motivsi dan pelatitan
kerja memiliki pengaruh terhadap Kkinerja
karyawan sebesar 76,3%. Sedangkan
sisanya 23,7% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian
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d. Uji Hipotesis

1. Uiji Persial (Ujit)
Fabel 4.26
Hasll Uji ¢ (Parsial) Vartabed Motivasi (X1) Terhadap Kiserjs
Kaawan (Y)

Cosfficients®

Unstarauac
eroer!
}
! Cinruen 13429 - "--’i
e
UGTVAS 0 poy
{a Depengent Varkadly KINERJA

Sumber: Pesgelolahan Dacs SPSS Vers 26 (2022)

Berdasarkan hasil pengolahan data
pada tabel 4.26 di atas dapat diketahui
bahwa thitung > ttabel yaitu 8,883 > 2,002
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05.
Sehingga HO ditolak dan Ha diterima, hal
ini menunjukkan bahwa variabel Motivasi
(X1) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
Artinya semakin tinggi Motivasi kerja
karyawan, maka semakin meningkat
kinerja karyawan dan sebaliknya, jika
tingkat motivasi kerja karyawan rendah

maka akan menurun kinerja karyawan

Tabel 427
Haasil Uji t (Parsial) Variabel Pelatiban Kerja (X2) Terhadap
Kimerja Karvawan (V)

Coefficients’

I sa U Shardan 02 il

Coefsoiont Defpent

Cunstart 1129 2533 2508 007 |

PELATMAN 138 ) §73| 13812  o0o|
YERUA
4 Dwperdent Varsetde KON RUA

Berdasarkan hasil pengolahan data
pada tabel 4.27 di atas dapat diketahui
bahwa thitung > ttabel yaitu 13.162 > 2,002
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05.
Sehingga HO ditolak dan Ha diterima, hal
ini menunjukkan bahwa variabel Pelatihan
kerja (X2) secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan (Y). Artinya semakin tinggi
Pelatihan kerja karyawan, maka semakin
meningkat  kinerja  karyawan  dan
sebaliknya, jika tingkat Pelatihan Kkerja
karyawan rendah maka akan menurun
kinerja karyawan

2. Uji F(Uji Simultan )

5.

Tabel 428
Hasll Uji F (UJi Simulean) Motivasi (X1) dan Pelatiban Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

~ ANOVA!

Sum ¢
Measel Sapaatwe y piav i S

| hegrERsien Wi s 2 S07.0%%  W1A0) 2O

I Hew, Car aa - 2 X
- 545 050 57 2013

wal 237.2%0 g
237,280 5 |

a Degencer Vanable KINERJA

B Fredicnon. (Corclant, MOTIVAS, FELATHAN sERJA

Sumber: Pengolaban Data SPSS Vers 25 (2022)

Berdasarkan hasil uji F pada tabel
428 di atas menunjukkan hasil
perhitungan uji Fhitung yaitu sebesar
91,503 > Ftabel yaitu sebesar 3,16 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dengan
demikian HO ditolak dan Ha diterima,
artinya Motivasi (X1) dan Pelatihan Kerja
(X2) secara simultan  berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

KESIMPULAN
Adapun Kesimpulan yang didapatkan oelah

penelitian dalam melakukan penelitian pada
CV.Venus Sarana Sukses di Tangerang Selatan

kemudian dirangkum menjadi

beberapa poin,

berikut hasil kesimpulan yang didapati oleh peneliti

a.

Terbukti bahwa motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
CV. Venus Sarana Sukses dengan nilai uji t
diketahui bahwa bahwa thitung > ttabel yaitu
8,883 > 2,002 dengan tingkat signifikan 0,000
< 0,05 sehingga HO ditolak dan Ha diterima,
dengan nilai persamaan regresi Y=13,429 +
0,694X1. Nilai koefisien korelasi sebesar
0,759 berarti tingkat hubungan korelasi kuat.
Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,576
dimana hal ini merupakan konstribusi
pengaruh motivasi (X1) terhadap Kinerja
karyawan (Y) sebesar 57,6%.

Terbukti bahwa pelatihan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan pada CV. Venus Sarana Sukses
dengan nilai uji t diketahui bahwa thitung >
ttabel yaitu 13,162 > 2,002 dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05. Maka demikian HO
ditolak dan Ha diterima, dengan nilai
persamaan regresi Y=7129 + 0,838X2. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,873 berarti tingkat
hubungan korelasi sangat kuat. Nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,762 dimana hal ini
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merupakan konstribusi pengaruh pelatihan
kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
sebesar 76,2%

Terbukti bahwa motivasi dan pelatihan kerja
secara silmutan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja karyawan pada
CV. Venus Sarana Sukse dengan nilai uji
Fhitung untuk kedua variabel independen
yaitu motivasi (X1) dan pelatihan kerja (X2)
diperoleh nilai Fhitung 91,503 > Ftabel 3,16
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05
dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima,
dengan nilai persamaan regresi Y= 6,936 +
0,053X1 + 0,791X2. Nilai koefisien korelasi
sebesar 0,873 yang artinya hubungan tingkat
korelasi kuat antara motivasi dan pelatihan
kerja terhadap kinerja karyawan. Nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,763
dimana hal ini merupakan konstribusi
pengaruh motivasi (X1) dan pelatihan kerja
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar
76,3%..
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